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PENGARUH STATUS GIZI TERHADAP PRESTASI BELAJAR
SISWA SEKOLAH DASAR NEGERI DI KABUPATEN GORONTALO
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ABSTARAK: Status gizi yang baik akan mempengaruhi proses pertumbuhan dan
perkembangan anak. Gizi dikatakan baik apabila terdapat keseimbangan dan keserasian
antara pertumbuhan fisik dan perkembangan mental.Perkembangan dan pertumbuhan otak
menentukan bagaimana tingkat kecerdasan manusia. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Apakah status gizi berpengaruh terhadap prestasi belajar anak sekolah dasar di SDN
04 Mootilango Kabupaten Gorontalo?Tujuan dari penelitian untuk mengetahui pengaruh
Status gizi terhadap prestasi belajar di SDN 04 Mootilango Kabupaten Gorontalo. Penelitian
ini bersifat deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Pemilihan sampel
menggunakan cara purposive sampling dengan kriteria anak sekolah dasar kelas IV, V, dan
kelas VI yang dapat berkomunikasi dengan baik dan tidak ada cacat. Hasil penelitian
berdasarkan uji korelasi spearman rank dengan (a=0,05), terdapat pengaruh tingkat
konsumsi energi dengan prestasi belajar dimana r:0,578 dengan (p=0,001), jadi p-
value=0,001<0=0,05, terdapat pengaruh tingkat konsumsi protein dengan prestasi belajar
r:0,851 dengan (p=0,000), p-value=0,000<0=0,05, terdapat pengaruh status gizi dengan
prestasi belgjar r:0,587 dengan (p=0,001), p-value=0,001<a=0,05, maka H, ditolak.
Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan tingkat konsumsi energy, protein dan
status gizi dengan prestasi belajar, maka peneliti menyarankan agar dilaksanakan program
perbaikan gizi anak sekolah melalui program UKS perlu ditingkatkan agar konsumsi energi,
protein dan status gizi dapat meningkat sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.

Kata Kunci: Energi, Protein, Status Gizi, Prestasi Belajar

PENDAHULUAN

Kondisi gizi dunia menunjukkan dua kondisi yang ekstrem. Mulai dari kelaparan sampai
pola makan yang mengikuti gaya hidup yaitu rendah serat dan tinggi kalori, serta kondisi kurus
den pendek sampai kegemukan. “Hal ini sama juga terjadi di Indonesia. Sebagian besar bangsa
Indonesia masih menderita kekurangan gizi terutama pada ibu, bayi dan anak-anak secara
bersamaan timbul masalah gizi lain yaitu gizi lebih yang berdampak pada obesitas” (Mustika,
2012) .

Anak usia sekolah merupakan investasi yang sangat berharga bagi bangsa, karena
merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan mampu memperbaiki keadaan dimasa yang
akan datang. Anak sekolah berada pada masa pertumbuhan yang sangat cepat dan kegiatan fisik
yang sangat aktif, oleh karena itu, keadaan gizi pada usia ini harus mendapatkan perhatian yang

febih dimana tingkat kesehatannya perlu dibina dan ditingkatkan. Salah satu upaya kesehatan
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tersebut adalah dengan perbaikan gizi anak sekolah dasar. Masalah gizi terutama gizi kurang
dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan anak usia sekolah.

Rendahnya status gizi jelas berdampak pada kualitas sumber daya manusia dimana
kurangnya perhatian dari pemerintah dalam perbaikan gizi anak sekolah dasar, khususnya anaﬂ(
sekolah dasar di SDN 04 Mootilango, maka dari itu perlu perhatian khusus pada status gizi pada
anak sekolah dasar.Dimana status gizi merupakan faktor yang memberikan pengaruh cukup
besar terhadap prestasi seseorang. Berikut ini hasil rata-rata dari prestasi belajar siswa di SDN 04
Mootilango dengan KKM rata-rata yaitu 68,4. Dan untuk nilai rata-rata kelas IV yaitu 66,6,
untuk kelas V nilai rata-ratanya 66,6, dan untuk kelas VI nilai rata-ratanya 67,8. Prestasi belajar
siswa bukan semata-mata karena kecerdasan siswa saja tetapi ada faktor lain yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar tersebut.”Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa
adalah faktor internal yang meliputi faktor fisiologis dan psikologis, dimana status gizi termasuk
faktor fisiologis tersebut, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar” (Syah, 2010).

Dengan rendahnya prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh rendahnya status gizi dan
kurangnya asupan gizi dalam tubuh.Yang berpengaruh dalam proses belajar sehingga dapat
menurunkan konsentrasi seseorang dalam proses belajar. Karena anak yang kurang gizi mudah
mengantuk dan kurang bergairah yang dapat mengganggu proses belajar di sekolah dan menurun
prestasi belajarnya, daya pikir anak juga berkurang karena pertumbuhan otak tidak optimal.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh status gizi terhadap prestasi
belajar di SDN 04 Mootilango Kabupaten Gorontalo.

RAHAN DAN METODE ‘

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 04 Mootilango Desa Bintalahe Kecaniatan Mootilango,
Kabupaten Gorontalo pada bulan Juni sampai November 2015. Metode penelitian ini bersifat
deskriptif analitik dengan desain cross-sectional.Variabel dependent adalah prestasi belajar dan
wmriabel independent adalah tingkat konsumsi energi, tingkat konsumsi protein dan status gizi.

Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa SDN O4 Mootilango berjumlah 74 sisWa,
Saxmpel dalam penelitian ini adalah siswa SDN 04 Mootilango kelas IV berjumlah 9 siswa, kelas
W bexyamlah 10 siswa, dan kelas VI berjumlah 10 siswa, jadi total 29 Siswa.Status gizi dinilai
Jemgam antropometri IMT/U, tingkat konsumsi zat gizi diperoleh dari wawancara menggunakan
Sarmmlir food recall 24 jam selama tiga hari dan prestasi belajar siswa dari hasil belajar siswa
dinlow mengpunakan test. Analisis data dilakukan menggunakan 2 cara yaituanalisis univariat

. Jumal Sainstek Vol. 8, No. 3 November 2015



untuk melihat gambaran disfribusi, sedangkan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan

menggunakan Korelasi Spearman.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Sebagian besar siswa yang menjadi sampel berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak
17 orang (58,6%) dan laki-laki sebanyak 12 orang (41,4%). Berdasarkan umur sebagian besar
sampel berada pada kelompok umur 10-12 tahun sebanyak 22 siswa (75,9%), kelompok umur 7-
9 tahun sebanyak 5 siswa (17,3%), kelompok umur 13-15 sébanyak 2 siswa (6,8%).

1. Data Univariat

a Tingkat Konsumsi Energi
Tabel 3.1 Distribusi Siswa Berdasarkan Tingkat Konsumsi Energi .di SDN 04 Mootilango

Kabupaten Gorontalo
Tinglat Kec}lkup an Jumlah Persentase (%)
Energi
Baik 17 58,6
Kurang 12 41,4
Total 29 100,0

Sumber: Data Primer, 2015

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingkat konsumsi energi pada siswa di
kategorikan baik sebanyak 17 siswa (58,7%), sedangkan tingkat konsumsi energi kurang
sebanyak 12 siswa (41,4%).

a

b. Tingkat Konsumsi Protein

Tabel 3.2 Distribusi Siswa Berdasarkan Tingkat Konsumsi Protein di SDN 04 Mootilango
Kabupaten Gorontalo ‘

Tingkat Kecukupan Protein ' Jumlah Persentase (%)
Baik 19 - 65,5
Kurang 10 34,5
Total 29 100,0

Sumber: Data Primer, 2015

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat konsumsi protein pada siswa
dikategorikan baik sebanyak 19 siswa (65,5%), sedangkan tingkat konsumsi protein kurang
sebanyak 10 siswa (34,5%).
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c. Status Gizi Pada Siswa

Tabel 3.3 Distribusi Siswa Berdasarkan Status Gizi di SDN 04 Mootilango Kabupaten

Gorontalo
Status Gizi Jumlah Persentase (%)
Normal 20 69,0
Tidak ’ -
Normal 9 31,0
Total ' 29 100,0

Sumber: Data Primer, 2015

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang menjadi sampel di SDN
04 Mootilango Kabupaten Gorontalo berstatus gizi normal yaitu sebanyak 20 siswa (69,0%),
sedangkan siswa yang berstatus gizi kurus sebanyak 9 siswa (31,0%).
d. Prestasi Belajar Siswa
Tabel 3.4 Distribusi Siswa Beérdasarkan Prestasi Belajar di SDN 04 Mootilango Kabupaten

Goronatalo
PrestasiBelajar Jumlah Persentase (%)
Tuntas 21 72,4
Tidak
Tuntas 8 27,6
Total 29 100,0

Sumber: Data Primer, 2015

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil prestasi belajar siswa dikelas yang
tuntas sebanyak 21 siswa (72,4%), sedangkan hasil prestasi belajar siswa yang tidak tuntas
sebanyak 8 (27,6%)

2. Data Bivariat ‘

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi s{aearmen, Analisis
korelasi adalah analisis yang digunakan untuk mengukur pengaruh antara tingkat konsumsi
energi, tingkat konsumsi protein, dan status gizi dengan prestasi belajar pada siswa SDN 6
Mootilango Kabupaten Gorontalo. Dari hasil analisis korelasi rank dengan menggunakalm
program SPSS didapatkan output sebagai berikut: Tabel 3.5 Pengaruh Antara konsumsi Enefgi
dan Protein, Status Gizi dan Prestasi Belajar di SDN 04 Mootilango Kabupaten Gorontalo.

Berdasarkan output di atas maka dapat dijelaskan hal sebagai berikut:

a. Pengaruh tingkat konsumsi energi dengan prestasi belajar siswa adalah 0.578 dengan tingkat
signifikan 0.001. .
b. Pengaruh tingkat konsumsi protein dengan prestasi belajar siswa adalah 0.851 pada tingkat

signifikan 0.000.
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€ Pengaruh status gizi dengan prestasi belajar siswa adalah 0.587 pada tingkat signifikan 0.001

4,

Prestasi
Energi  Protein Statux Gizi Balajar
Speammartstho Energi Comretation Coefficient 1000 _sag™ 344 B78"
I Sig. (2-taded) . 001 .067 001
N ) 29 29 29 29
Protein Comelation Coefficient 56897 1.000 o811 -as1”
Sig. (2-taded) .001 - _cao .aca]
N 29 29 29 29
Status Gid Cometation Coefficiant 344 8117 1.000 587"
Sig. {2-taded) 0687 .0o0 R -001
N 29 23 29 29
Pra. [~ Coefliciant .B7T8” a61” 5877 1.000
Belajar
Sig- (2-taided) 001 .000 001
N ) 29 29 29 29
. Cormelation is significant at the 0.g1 tevel (2-taded).
Sunbex; Output SPSS K

Z "Pembahasan
*. Tingkat konsumsi energi dan protein siswa

Berdasarkan hasil penelitian dari 29 sampel yang diteliti terdapat 58,6% siswa yang %
AXG energinya baik, dan 41,4% yang % AKG energinya kurang, Sedangkan dari 65,5% siswa
#mg % AKG proteinnya baik, dan 34,5% yang % AKG proteinnya kurang. Asupan energi dan
smotein diperoleh dari recall selama 3 hari berturut-turut kemudian dirata-rata untuk melihat
#supan energi raf;l.frata perhari. |

Berdasarkan hasil wawancara sampel dengan ketegori baik dimana siswa sudah terbiasa
sr=pan pagi walaupun seadanya. Dimana sarapan pagi dapat membuat stamina anak tetap fit
siama mengikuti kegiatan diéekolah maupun kegiatan ekst;a kurikuler (Khomsan, 2012).
Sempe] yang termasuk. kategori kura;hg'disebabkan karena jenis ‘dan jumlah makanan yang
-ﬁonsgmsi tidak sesuai kebutuhan makan dengan tidak teratur, dalam hal ini sebagian dari

merska menyatakan jarang makan pagi dan ada juga yang jarang makan malam bahkan kedua —
“mnya yaitu tidak makan, dengan jumlah konsumsi makanan yahg' kurang maka menyebabkan

mesumsi makanan mereka yang kurang. Pada usia mereka zat — zat gizi yahg dibutuhkan cukup

mezi. Energi didalam tubuh berfungsi untuk pertumbuhan, yaitu untuk sintesis senyawa-
rawa baru (Almatsier, 2010).
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Selain itu sampel yang termasuk kategori kurang juga disebabkan karena kurangnya
mengkonsumsi sumber protein yang bernilai tinggi. Sebagian besar sampel mengatakan apa yang
mereka konsumsi tergantung apa yang ibu mereka olah. Selain itu mereka juga
kurangmengkonsumsi daging, sebagian kecil mengonsumsi ikan, dan yang paling sering
dikonsumsi hanya sayur-sayuransaja. Hal ini disebabkan karena ketidakmampuan ekonomi
~ orang tua dalam menyediakan makanan. Sebagian besar pekerjaan orang tua siswa hanya bertani.

Protein diperlukan oleh tubuh untuk membangun sel - sel yang telah rusak, membentuk
zat-zat pengatur seperti enzim dan hormon, membentuk zat anti energi dimana tiap gram protein
menghasilkan sekitar 4,1 kalori, lauk hewani sebagai sumber protein maka akan digantikan
dengan lauk nabati misalnya tahu dan telur ayam sebagai sumber protein sehingga dapat
memenuhi kebutuhan gizi lainnya (Almatsier, 2010).

2. Status gizi

Berdasarkan hasil penelitian dari 29 siswa yang diteliti terdapat 69% siswa yang status
gizinya normal, dan 31% siswa dengan status gizinya tidak normal, dengan pengukuran
antropometri IMT/U. Dari hasil wawancara dengan sampel yang berkategori normal, dimana
pola makan yang dilakukan selain makan siang, siswa juga sering makan sore. Dimana faktor-
faktor yang mempengaruhi status gizi antara lain pola konsumsi makan, (Supariasa, 2012).
Sedangkan sampel yang berkategori tidak normal, disebabkan karena tidak mau makan atau
nafsu makannya rendah, serta makanan sesuai hidangan yang disajikan.Karena rata-rata siswa
berasal dari keluarga yang kurang mampu.Status gizi rendah disebabkan oleh penyebab langsung
dan tidak langsung.Penyebab langsung salah satunya adalah konsumsi makanan yang kurang dan
penyakit.Sedangkan penyel;ab tidak langsung yang dominan meliputi tingkat ekonomi yang
kurang, produksi pangan kebersihan lingkungan dan fasilitas pelayanan kesehatan (Adriani dan
wirjatmadi, 2012).

3. Prestasi belajar

Prestasi belajar adalah keberhasilan siswa selama mengikuti kegiatan belajar mengajar di
sekolah yang diberikan guru dalam-bentuk nilai rata — rata rapor. Dari tabel 6 dapat dilihat
prestasi belajar dari 29 sampel yang diteliti 72,4 % prestasi belajarnya tuntas dan 27,6 % yang
prestasi belajarnya tidak tuntas. Dari hasil wawancara siswa yang prestasi belajarnya tidak
tuntas, dimana mereka malas belajar di rumah dan waktunya selalu dihabiskan untuk bermain,
serta kurangnya pengetahuan dari orang tua dalam membantu proses belajar di rumah. Dalam hal
ini minat belajar yaitu kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa kegiatan, dan

motivasi dalam belajar yakni merupakan keadaan yang mendorong siswa untuk melakukan
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Seizjar, maka siswa tersebut sangat berpotensi mendapatkan prestasi belajar yang bagus”
Hardinsyah, 2007).
% Pengaruh tingkat konsumsi energi dengan prestasi belajar

Dari hasil uji korelasi spearman dengan :0,578, dengan tingkat signifikan 0,001 (p<0,05),
=dapat Pengaruh antara tingkat konsumsi energi dengan prestasi belajar di SDN 04 Mootilango
Ssbupaten Gorontalo. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Diyah listiyorini (2011), yang
menyatakan terdapat Pengaruh positif dan signifikan antara konsumsi energi dan prestasi belajar
dimana P= 0,037, artinya semakin tinggi tingkat konsumsi energi, maka semakin tinggi pula
prestasi belajarnya. |
5 Pengaruh tingkat konsumsi protein dengan prestasi belajar

Dari hasil uji korelasi spearman dengan 7:0,852 dengan tingkat signifikan 0,000 (p<0,05),
&mana terdapat pengaruh antara asupan protein dengan prestasi belajar di SDN 04 Mootilango
Ssbupaten Gorontalo. Penelitian ini sejalan dengan Hanun Wardoyo (2013) analisis statistik
menunjukkan adanya pengaruh asupan protein dengan daya konsentrasi pada siswa sekolah
dssar. Dimana jika kecukupan protein kurang maka proses pengangkutan glukosa sebagai nutrisi
sk akan terganggu yang menyebabkan otak mengalami kekurangan glukosa yang akan
mempengaruhi daya konsentrasi.
5. Pengaruh status gizi dengan prestasi belajar

Dari hasil uji korelasi spearman dengan 7:0,587 dengan tingkat signifikan 0,001 (»<0,05),
maka terdapat pengaruh antara status gizi dengan prestasi belajar di SDN 04 Mootilango
Labupaten Gorontalo. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Riska Syatya;;vati (2013)
menyatakan ada ‘pengaruh status gizi berdasarkan IMT/U dengan prestasi belajar anak sekolah

Lebih jelasnya status gizi hingga prestasi belajar rendah dimulai dari anak dengan status
gz rendah yang disebabkan kurang asupan makanan. Gizi yang tidak tercukupi akan mengalami
gmogguan perkembangan fisik secara menyeluruh termasuk perkembangan otak, sehingga anak
tdak konsentrasi dalam belajar dan daya ingat rendah sehingga prestasi belajarpun rendah

{Almatsier, 2010).

SIMPULAN

L Persentase AKG energi maupun protéin yang dixﬁiliki siswa SDN 04 Mootilango Kabupaten
Gorontalo termasuk pada kategori baik yaitu 58,6% AKG energi dan 65,5% AKG protein.

2 Status gizi pada siswa di SDN 04 Mootilango masih tergololong pada kategori normal yaitu
20 orang atau 69 %
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3. Prestasi belajar siswa di SDN 04 Mootilango masuk dalam kategori tuntas sebanyak 21
orang atau 72,4 %

4, Asupan energi dan protein berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SDN 04
Mootilango. :

5. Status gizi berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa di SDN 04 Mootilango.
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